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ABSTRAK

Asrama Mahasiswa Sintang di Pontianak merupakan bangunan yang dirancang untuk menyediakan
fasilitas tempat tinggal bagi mahasiswa dari kalangan kurang mampu. Keberadaan asrama ini
diharapkan menjadi solusi atas keterbatasan dana dan biaya yang dihadapi mahasiswa dalam
mencari tempat tinggal di Kota Pontianak. Bangunan asrama ini terdiri dari enam lantai dan
direncanakan dibangun di Jalan Purnama Il, Kota Pontianak. Berdasarkan analisis gempa yang
mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI 1726-2019) tentang Tata Cara Perencanaan
Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non-Gedung, Kota Pontianak termasuk
dalam kategori gempa ringan. Oleh karena itu, perencanaan struktur bangunan ini menggunakan
sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) dengan kategori seismik KDS B. Proses
perhitungan struktur gedung dimulai dengan pengumpulan data, desain, preliminary design,
pemodelan struktur, diikuti analisis perilaku struktur, detailing elemen struktur, dan perencanaan
fondasi. Berdasarkan hasil kontrol perilaku struktur, tidak ditemukan ketidakberaturan horizontal,
namun terdapat ketidakberaturan vertikal tipe 1a, 2, dan 3. Desain elemen struktur bangunan ini
meliputi pelat lantai dengan ketebalan 120 mm, pelat tangga 130 mm, balok dengan dimensi 500/800
mm, 350/700 mm, 350/600 mm, dan 200/400 mm, serta kolom dengan ukuran 700/700 mm dan
500/500 mm. Fondasi menggunakan tiang pancang dengan diameter 30 cm dan kedalaman 36 meter
dari permukaan tanah.

Kata Kunci: Analisis Struktur, Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa, Asrama Mahasiswa, Beton
Bertulang.



ABSTRACT

The Sintang Student Dormitory in Pontianak is a building designed to provide accommodation for
students from underprivileged families. The existence of this dormitory is expected to be a solution
to the financial constraints faced by students in finding housing in Pontianak City. This dormitory
building consists of six floors and is planned to be built on Jalan Purnama 11, Pontianak City. Based
on seismic analysis referring to the Indonesian National Standard (SNI 1726-2019) on Earthquake
Resistance Planning for Building and Non-Building Structures, Pontianak City is classified as an
area with low seismic activity. Therefore, the structural planning of this building uses a Ordinary
Moment Resisting Frame (SRPMB) system with seismic category KDS B. The process of calculating
the building’s structure starts with data collection, design, preliminary design, structural modeling,
followed by behavior analysis, structural detailing, and foundation planning. Based on the
structural behavior control results, no horizontal irregularities were found, but vertical
irregularities of types 1a, 2, and 3 were identified. The design of the building's structural elements
includes floor slabs with a thickness of 120 mm, stair slabs of 130 mm, beams with dimensions of
500/800 mm, 350/700 mm, 350/600 mm, and 200/400 mm, as well as columns with sizes of 700/700
mm and 500/500 mm. The foundation uses pile foundations with a diameter of 30 cm and a depth of
36 meters from the ground surface.

Keywords: Structural Analysis, Ordinary Moment-Resisting Frame System, Student Dormitory,
Reinforced Concrete.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha dasar terencana untuk mewujudkan proses
pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dalam menjalani kehidupan. Pendidikan berperan penting dalam
menciptakan SDM yang berkualitas, baik dari segi spritual, intelegensi, dan skil
bagi generasi penerus bangsa. Bagi bangsa yang ingin maju, pendidikan harus
dipandang sebagai sebuah kebutuhan. Berkaca dari negara maju seperti Amerika
Serikat dan Jepang, mereka sangat menghargai pendidikan, bahkan tidak jarang
mengeluarkan dana yang sangat besar hanya untuk pendidikan agar dapat mencetak
generasi penerus emas yang akan berguna bagi kemajuan bangsa. Berkaitan dengan
hal tersebut, dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi Indonesia Emas
tahun 2045, pendidikan memiliki andil yang sangat penting agar tercipta generasi
muda yang berkualitas sehingga cita-cita emas Bangsa Indonesia bisa tercapai.

Pendidikan adalah hak setiap Warga Negara, seperti yang telah dijamin
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 2 yang berbunyi “Setiap warga
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”.
Atas dasar Undang-undang tersebut maka setiap warga negara tanpa terkecuali,
seharusnya bisa mendapatkan haknya untuk bisa menikmati bangku pendidikan,
terlepas dari segala macam faktor yang menghalangi, misalnya kekurangan dari
segi finansial dan ekonomi.

Berdasarkan Survey dari Badan Pusat Statistik terhadap 345.000 rumah
tangga pada tahun 2021, didapat bahwa hanya 8,08% penduduk Kalimantan Barat
yang dapat merasakan bangku perkuliahan. Data ini membawa Kalimantan Barat
menjadi Provinsi dengan penduduk yang berkuliah paling sedikit di pulau
Kalimantan dan terendah ke 4 se Indonesia. Selain itu didapat juga data bahwa



faktor daerah dan status ekonomi berpengaruh terhadap jenjang pendidikan
tertinggi yang ditamatkan. Masyarakat perkotaan (13,03%) lebih banyak dari
Masyarakat Pedesaan (5,17%). Begitu juga halnya dengan tingkat status ekonomi
yang dibagi menjadi 5 tingkat, tingkat 1 (2,49%), tingkat 2 (3,88%), tingkat 3
(5,79%), tingkat 4 (9,66%), dan tingkat 5 (24,55%) sehingga dapat disimpulkan
semakin rendah status ekonomi seseorang maka semakin sedikit pula yang mampu
menyelesaikan pendidikan tingkat perguruan tinggi.

Di kabupaten Sintang sendiri, masih banyak anak muda yang belum bisa
merasakan bangku perkuliahan, terkhususnya anak-anak pedalaman. Banyak faktor
yang mempengaruhinya, namun secara umum, faktor terbesarnya vyaitu
ketidakmampuan finansial orang tua dalam mendukung anaknya melanjutkan
pendidikan. Tentu ini akan berdampak pada semangat anak untuk melanjutkan
pendidikan menjadi lemah, karena harus dipaksa keadaan untuk mengerti kondisi
finansial orang tua yang tidak memungkinkan.

Atas dasar persoalan tersebut maka pemerintah harus hadir, memberikan
solusi dan jawaban atas kendala yang ada. Dalam dunia perkuliahan, biasanya biaya
besar ada pada biaya pendidikan dan biaya tempat tinggal (kos atau kontrakan).
Oleh karena itu, salah satu solusi dari pemerintah yang bisa menjawab persoalan ini
adalah dengan memberikan beasiswa bagi mahasiswa dari keluarga yang kurang
mampu dan juga memberikan fasilitas tempat tinggal sehingga dapat membantu
mengurangi pengeluaran mahasiswa.

Oleh karena beberapa faktor tersebut maka direncanakan Bangunan
Asrama untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal Mahasiswa, terkhususnya yang
berasal dari kabupaten Sintang. Bangunan Asrama ini direncanakan terletak di
Pontianak, karena di kota ini banyak pilihan Perguruan Tinggi sehingga
memberikan banyak opsi bagi calon Mahasiswa dalam memilih jurusan. Adapun
bangunan Asrama tersebut terdiri dari 6 lantai yang di dalamnya mencakup ruangan
tempat tinggal. Dalam perencanaan Asrama ini, bangunan harus kuat sehingga
dapat digunakan secara aman sebagai tempat tinggal. Bangunan yang kuat berarti
bangunan mampu memikul beban mati, beban hidup, beban hujan, beban angin dan
beban gempa. Gempa adalah fenomena alam yang biasanya terjadi di Indonesia

yang berpotensi untuk merusak struktur bangunan sehingga harus diperhitungkan



meskipun untuk kota Pontianak skala kekuatan Gempa bisa terbilang lemah. Oleh
karena itu diperlukan mitigasi agar bangunan dapat menahan berbagai beban
dengan baik.

Berdasarkan Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017 Kota
Pontianak digolongkan dalam zona gempa ringan. Sehingga semua bangunan yang
dibangun di Pontianak harus direncanakan dan dirancang dengan menggunakan
parameter gaya gempa sebagai antisipasi agar apabila peristiwa gempa terjadi,
dampak yang diberikan tidak menyebabkan keruntuhan Bangunan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka pada penyusunan tugas akhir ini
akan mengangkat judul “Perencanaan Bangunan 6 Lantai Asrama Mahasiswa
Sintang di Pontianak”. Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan perhitungan Struktur
bangunan dengan menggunakan parameter gaya gempa dengan harapan bisa

menjadi referensi apabila bangunan ini benar benar terealisasi.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang didapat dari penyusunan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Apa saja dasar dan tahapan yang ada pada perhitungan struktur gedung dengan
menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI)?
2. Bagaimana analisis struktur yang dilakukan pada bangunan bertingkat dengan
menggunakan program analisis struktur?
3. Bagaimana cara mengolah hasil dari analisis struktur untuk digunakan dalam

perhitungan struktur beton bertulang?

1.3 Batasan Masalah
Mengigat permasalahan yang menyangkut perhitungan struktur suatu
gedung begitu kompleks, maka pada tugas akhir ini perhitungan struktur dibatasi
sebagai berikut:
1. Perancangan mencakup struktur utama dan Denah saja, tidak termasuk
mekanikal, elektrikal, plumbing dan drainase bangunan.
2. Jenis struktur yang digunakan adalah struktur beton bertulang

3. Struktur yang dianalisis yaitu pelat, kolom, balok, fondasi dan tangga.



4. Mengggunakan SNI sebagai standar perhitungan utama.
5. Menggunakan ETABS sebagai software pendukung analisis struktur.
6. Beban yang diperhitungkan yaitu beban mati, beban hidup, beban hujan, beban

angin dan beban gempa.

1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai pada penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Memberikan pemahaman tentang dasar dan tahapan pada perhitungan struktur
gedung dengan menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI).

2. Mampu malakukan pemodelan bangunan gedung beton bertulang yang sesuai
dengan kaidah-kaidah analisis struktur pada program analisa struktur.

3. Mampu menterjemahkan hasil analisa yang dikeluarkan oleh program struktur
kedalam perhitungan struktur beton bertulang.

4. Mampu merencanakan bangunan dengan struktur beton bertulang yang aman

dan ekonomis berdasarkan peraturan yang berlaku.

1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh pada penyusunan tugas akhir ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman berkaitan dengan perhitungan
strukur gedung menggunakan struktur beton bertulang dan beban gempa sebagai
salah satu parameter dalam perhitungan. Selain itu tugas akhir ini juga untuk
meningkatkan daya pikir dari teori teori yang telah dipelajari selama bangku
perkuliahan serta memenuhi persyaratan terakhir pada program S-1 Teknik Sipil

Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura Pontianak.

1.6 Data Struktur Gedung
Data-data yang digunakan pada perhitungan struktur gedung ini adalah
sebagai berikut:
1. Nama Bangunan : Asrama Mabhasiswa Sintang di Pontianak
2. Lokasi : Jalan Purnama 2 Pontianak

3. Struktur : Beton Bertulang



4. Jumlah Lantai : 6 Lantai

5. Panjang Bangunan :40m

6. Lebar Bangunan :13m

7. Tinggi Lantai dasar-dak  :4m

8. Tinggi Lantai dak-atap lift : 3 m

9. Tinggi Total Bangunan 124 m

10. Spesifikasi Material
Mutu Beton (f,) : 30 MPa (Pasal 19.2.1.1 SNI 2847-2019)
Mutu Baja Ulir (f;) : 420 MPa
Mutu Baja Polos (f;) : 280 Mpa

11. Jenis Fondasi : Tiang Pancang

12. Merk lift : Hitachi
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1.7 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup pada pengerjaan tugas akhir ini adalah:
1. Struktur yang digunakan oleh bangunan adalah struktur beton bertulang dengan
menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen.
2. Struktur yang direncanakan adalah struktur atas bangunan (pelat, balok, kolom)
dan struktur bawah bangunan (fondasi).
3. Struktur yang direncanakan dihitung dengan menggunakan sistem pembebanan
vertikal dan sistem pembebanan horizontal.
a. Beban vertikal yang bekerja pada gedung adalah beban mati, beban hidup, dan
beban hujan.
- Beban mati adalah berat sendiri dari struktur dengan menambahkan
komponen-komponen lain yang saling berhubungan dan sifatnya tetap.
- Beban hidup adalah beban yang diakibatkan oleh penggunaan bangunan
disesuaikan dengan fungsi bangunan tersebur dan sifatnya sementara.
- Beban hujan adalah beban yang diakibatkan oleh genangan air hujan di atas
lantai dak.
b. Beban horizontal yang bekerja pada gedung adalah beban gempa dan beban
angin.
- Beban gempa adalah beban yang disebabkan oleh adanya pergerakan tanah
yang berasal dari adanya peristiwa gempa bumi.
- Beban angin adalah beban yang dihasilkan oleh tekanan angin di luar
bangunan yang dihalang oleh struktur bangunan.
4. Perencanaan struktur dan sistem pembebanan dihitung menggunakan standar
yang berlaku, antara lain:
a. SNI 1726-2019 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur
Bangunan Gedung dan Non Gedung.
b. SNI 2847-2019 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan
Penjelasan.
c. SNI 1727-2020 Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait untuk
Bangunan Gedung dan Struktur Lain.
5. Perencanaan yang dilakukan, menggunakan data gambar yang dirancang sendiri

dan data tanah yang digunakan yaitu kawasan jalan Purnama I, Kota Pontianak.
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6. Perhitungan struktur menggunakan program analisis struktur yaitu ETABS. Pada
penyusunan tugas akhir ini juga menggunakan studi pustaka untuk memperoleh
dasar-dasar teori yang berkaitan dengan topik tugas akhir ini seperti dari buku
panduan, peraturan, jurnal, makalah, bacaan lainnya dan ilmu yang didapatkan

pada masa perkuliahan.

1.8 Sistematika Penulisan
Pada tugas akhir ini akan menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
BAB Il  METODOLOGI PERHITUNGAN
BAB IV  PRELIMINARY DESIGN
BAB V ANALISIS STRUKTUR
BAB VI PENGECEKAN PERILAKU STRUKTUR
BAB VIl PERENCANAAN TULANGAN
BAB VIII PERENCANAAN FONDASI
BAB IX PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



